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ABSTRACT

This research aims to analyze the relationship between the STEAM (Science, Technology, Engineering,
Art, and Mathematics) learning model and the mathematical representation abilities of class VIII students
in cubes and blocks at SMP Negeri 19 Medan. The type of research used in this research is quantitative
descriptive research with test instruments in the form of descriptions and observation sheets. The
population in this studywas all class VIII students at SMPN 19 Medan consisting of 3 classes. From this
population, the sample in the research was class VIII-2 students, totaling 32 students. Based on the results of
data analysis, it shows that the mathematical representation ability of class Vil students on cubes and blocks at SMP Negeri
19 Medan is 45.36667, which is relatively high. Basedon the results of data analysis, it shows that there is a
relationship between the STEAM learning model and students' mathematical representation abilities in
cube and block material. The relationship between the STEAM learning model and students’
mathematicalrepresentation abilities in cube and block material is 43%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis adanya hubungan model pembelajaran STEAM (Science,
Thecnology, Engineering, Art, And Math) terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIl
pada materi kubus dan balok SMP Negeri 19 Medan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan instrumen tes berbentuk uraian dan lembar observasi.
Adapun populasidalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIl SMPN 19 Medan yang terdiri dari 3
kelas. Dari populasi tersebut yang menjadi sampel dalam penelitian ialah siswa kelas VIII- 2 yang
berjumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa kelas VIII pada materi kubus dan balok SMP Negeri 19 Medan adalah 45,36667
tergolong tinggi. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya hubungan model
pembelajaran STEAM terhadap kemampuan representasi matematissiswa pada materi kubus dan balok.
Besar hubungan model pembelajaran STEAM terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada
materi kubus dan balok adalah 43%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran STEAM, kemampuan representasi matematis siswa

1. Pendahuluan

Pendidikan ialah sistematis yang meningkatkan kemampuan pendidik terhadap tingkat
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Yanti et al., 2020). Artinya pendidikan bukan sekedar proses
yang terjadi secara acak atau tiba-tiba, melainkan sebuah usaha yang disengaja dan
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terorganisir dengan baik. Tujuan Pendidikan ialah untuk memaksimalkan kemampuan siswa
dengan menumbuhkan kecerdasan, moral, dan keterampilan (Hanifah & Abadi, 2018). Tujuan
utama pendidikan yaitu untuk memaksimalkan potensi setiap orang yang sedang menjalani
proses belajar, sehingga mencapai tiga tujuan penting. Pertama, mengembangkan potensi
peserta didik. Hal ini mencakup pengembangan dalam aspek kognitif, peserta didik diharapkan
dapat menjadi individu yang memiliki wawasan dan pemahaman yang luas dalam bidang
pengetahuan. Kedua, membentuk akhlak mulia, peserta didik diajarkan untuk menjadi individu
yang bermoral baik, berintegritas, dan mampu mengendalikan diri. Ketiga, pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik, hal ini mencakup
pengembangan dalam aspek psikomotorik yang melibatkan keterampilan fisik dan praktis.

Terdapat banyak bidang ilmu dalam dunia Pendidikan, salah satunya adalah
matematika. (Yanala et al., 2021) “Matematika merupakan bahasa yang digunakan dalam
aktivitas sehari-hari untuk memahami atau menyelesaikan masalah, dan untuk mempelajari
pola dan hubungan”. Matematika bukan hanya sekedar gabungan rumus dan angka, melainkan
bahasa universal yang dapat membantu kita dalam memahami dan menganalisis lingkungan
sekitar. Kebenaran ilmu matematika dikembangkan dengan tujuan untuk memahami dan
menjelaskan aspek-aspek dunia matematika itu sendiri. Kemampuan matematika harus
dimulai sejak dini (Ainy et al., 2018). Penguasaan ilmu matematika dapat memberikan dasar
intelektual yang kokoh, membantu mereka dalam berpikir logis, dan mempersiapkan mereka
untuk menghadapi masalah matematis. Menurut (Yanti et al., 2020) terdapat 5 standar proses
pembelajaran matematika yaitu (1) Memecahkan masalah; (2) Bernalar; (3) Berkomunikasi; (4)
Mengaitkan ide; dan (5) Mempresentasikan.

Representasi adalah usaha yang dilakukan peserta didik dalam menunjukkan cara
mereka berpikir tentang masalah agar dapat membantu siswa dalam menyelesaikannya
(Lisarani & Quhar, 2021). Hal ini, berkaitan dengan cara siswa menunjukkan, menjelaskan, atau
menggambarkan masalah atau informasi tertentu. Representasi dapat berupa tulisan, gambar,
diagram, atau grafik yang membantu siswa memahami atau menguraikan masalah yang sulit
dalam bentuk yang mudah dipahami.

Kemampuan representasi matematis sangat penting bagi siswa untuk menemukan dan
membuat cara berpikir dalam mengomunikasikan konsep matematis dari bentuk yang abstrak
menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami siswa (Lette & Manoy, 2019). Betapa
pentingnya bagi siswa untuk mampu menjelaskan dan memahami ide-ide matematika secara
lebih terorganisir dan lugas. Menurut (Destiana, 2021) kemampuan representasi dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika dan mengungkapkan ide-
ide matematika melalui pemikiran mereka, yaitu dapat berupa gambar, diagram, atau grafik
dan membantu pemahaman peserta didik tentang konsep matematika. Siswa yang
mempunyai kemampuan representasi dapat merumuskan masalah, berpikir kritis, dan
menemukan jawaban. Kemampuan representasi matematika menurut (Ulfaa et al.,, 2019),
antara lain: (1) Menciptakan dan menggunakan representasi untuk menyusun, merekam, dan
mengomunikasikan konsep matematika, (2) Memilih, menggunakan dan menerjemahkan
setiap representasi matematika untuk memecahkan masalah, (3) Menggunakan model
penyajian dan menginterpretasikan phenomena secara fisik, sosial, dan matematika.

Kenyataannya kemampuan representasi siswa masih rendah. Dapat ditemukan dari
berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ahli. Studi yang dilakukan di SMP Negeri 3
Sukorharjo pada kelas VIII-C semester Il (genap) TA 2019/2020 oleh (Suningsih & Istiani, 2021)
menunjukkan bahwa representasi visual 65,2%; representasi ekspresi matematis 43,5%; dan
representasi menggunakan kata-kata 41,2%. Hal tersebut mengatakan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa perlu lebih ditingkatkan lagi. Hal berikut sejalan dengan
pendapat (Rahmatillah et al., 2023) bahwa kemampuan matematis peserta didik dalam
mempresentasikan masalah matematika masih tergolong rendah, mereka kurang mampu
menyampaikan atau membuat konsep matematika dalam bentuk baru, dan mereka tidak
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pernah memiliki kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerjanya sendiri dalam
menyelsaikan soal dengan cara yang mereka ketahui.

Rendahnya kemampuan representasi siswa dapat diakibatkan oleh kurang terlatihnya
siswa dalam mempresentasikan masalah dengan menggunakan pikirannya sendiri (Murhaemi,
2018). Hal ini mengakibatkan siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
oleh guru sehingga dapat menghambat perkembangan kemampuan representasi
matematisnya.

Menurut (Amaliyah et al.,, 2019) bahwa model pembelajaran merupakan kerangka
yang berfungsi untuk mengendalikan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran inilah
yang dapat memberi kesempatan pada siswa agar menemukan kemampuan yang siswa
ketahui dan juga memberikan pendekatan kontekstual untuk mengatasi masalah representasi
matematis menjadikan matematika lebih bermakna. Maka hal ini guru harus menemukan
model pembelajaran yang menarik dan membuat siswa mengungkapkan konsep matematika
melalui diagram, grafik, gambar, atau tabel.

Pentingnya model pembelajaran matematika menurut (Kusumaningsih, 2018) bahwa
model pembelajaran matematika sangat berpengaruh pada minat siswa selama proses belajar
mengajar, guru wajib memiliki skill dalam memilih dan mengaplikasikan model pembelajaran
yang inovatif dan bervariasi. Maka diperlukan model pembelajaran yang dapat memberikan
dampak positif dalam kemampuan representasi siswa adalah model pembelajaran STEAM
(science, technology, engineering, art, and math).

Model pembelajaran STEAM (science, technology, engineering, art, and math)
merupakan model pembelajaran yang menghubungkan dan mengaitkan empat bidang yakni
pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika (Anindayati & Wahyudi, 2020). Tujuan
model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman tentang dunia sekitar (Nurjanah, 2020).
Sehingga model ini mendorong siswa untuk belajar dengan cara aktif, berkolaborasi, dan
berpartisipasi dalam proyek-proyek berbasis masalah yang melibatkan aspek-aspek ilmu
pengetahuan, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika. Siswa dapat menerapkan konsep
matematika dalam situasi dunia nyata. Oleh sebab itu peneliti memilih model pembelajaran
STEAM (science, technology, engineering, art, and math) ialah model pembelajaran yang
sangat berpengaruh dalam pembelajaran yang digunakan dapat memberikan peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa.

Penelitian terdahulu menunjukan model pembelajaran STEAM sangat bermanfaat
terhadap pembelajaran matematika. Menurut (Maulana, 2022) dari hasil penelitian analisis
dapat diberikan kesimpulan bahwa pelaksanaan model pembelajaran STEAM di SMP
memberikan peningkatan kemampuan kreatif peserta didik secara signifikan dalam
pembelajaran sains. Secara keseluruhan, besar kontribusi model pembelajaran STEAM sebesar
0,61 menunjukkan kontribusi yang cukup besar dan efektif. Analisis berdasarkan kategori
menunjukkan bahwa model pembelajaran STEAM efektif digunakan dengan nilai effect size
sejumlah 0,68 di pulau jawa dan 0,66 di pulau Sumatera. Maka, dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran STEAM dapat memberikan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Mayoritas siswa kurang mengetahui untuk apa dan mengeapa perlu belajar konsep
dalam materi kubus dan balok. Mereka hanya mengetahui kubus dan balok secara mendasar
saja dari penyampaian guru di ruang kelas atau bdari buku matematika, mereka juga tidak
memiliki kesempatan dalam memalsukan masalah matematika kedalam kehidupan sehari-hari.
Menurut (Zebua, 2019) mengatakan bahwa “alasan siswa tidak bertanya pada saat
pembelajaran ialah siswa langsung beranggapan pesimis, ketika bertanya juga siswa kurang
mengetahua apa yang mau ditanya. Guru sangat bergantung pada metode kelas, siswa yang
pasif, jawaban yang benar yang diterima, sedikit tanya jawab, dan siswa yang mencatat di
papan tulis”.

Maka ketika melaksanakan pembelajaran matematika materi kubus dan balok
dibutuhkan pelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam matematika,
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terutama materi kubus dan balok. Apabila peserta didik tidak mengetahui benar-benar, tidak
memahami penggunaan metode hitung, dan tidak menguasai pelajaran sebelumnya, maka
siswa akan kesulitan mempelajari topik selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti dengan salah satu guru
pelajaran matematika di sekolah SMP Negeri 19 Medan, terdapat permasalahan pembelajaran
yaitu kemampuan representasi masih kategori rendah yang dilihat di kelas VIII-1, VIII-2, dan
VIII-3. Telah di buktikan oleh guru ketika memberi materi yang diajarkan dan ulangan di kelas
VIII-1 berjumlah 31 orang, VIII-2 berjumlah 32 orang, dan VIII-3 berjumlah 32 orang yang
dimana seluruh jumlah siswa kelas VIII 95 orang terdapat 11,4% (12 orang) yang memiliki
tingkat representasi tinggi yang dilihat dari nilai ulangan harian dalam representasi visual,
ekspresi matematis, dan representasi verbal. Kemampuan representasi siswa kelas VIII masih
rendah karena siswa kurang mampu menyampaikan atau membuat konsep matematika dalam
bentuk matematika yang baru. Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru yang menghambat kemajuan kemampuan representasi
mereka. Maka dapat diberikan kesimpulan bahwa kemampuan representasi siswa kelas VI
masih tergolong rendah.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019)
metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berbasis positivisme dan melibatkan
pengumpulan dan analisis data statitistik untuk menguji hipotesis. Sejalan dengan itu,
Sugiyono (2019) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan agar memahami nilai
variabel tidak dengan memberikan perbedaan ataupun mengaitkannya terhadap variabel
lainnya. Maka dapat membuat kesimpulan bahwa adanya informasi yang diperoleh dari
penelitian ini yang dimanfaatkan agar mendefenisikan hubungan antara kedua variabel yang
saling berkaitan.

3. Hasil dan Pembahasan

A. Deskripsi Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap T.A 2023/2024 kelas VIII-2 di SMP
Negeri 19 Medan yang terletak di JI. Agenda, No.34, Sei Putih Barat, Kec. Medan Petisah, Kota
Medan, Provinsi Sumatera Utara.

B. Hasil Uji Coba Instrumen Kemampuan Representasi Matematis dan Lembar Observasi

Penelitian ini dilaksanakan pada 18 April — 12 Mei 2024. Tahap persiapan yang
dilakukan adalah pengurusan surat izin serta diskusi dengan guru mata pelajaran matematika.
Tahap pengambilan data yaitu pengisian tes tertulis yang dilakukan kepada siswa kelas VIII-2 di
SMP Negeri 19 Medan TA 2023/2024 yang terdiri dari 30 siswa.

Sebelum tes diberikan di kelas VIII-2, maka di uji coba tes terlebih dahulu yang
dilaksanakan di kelas IX-1 SMP Negeri 19 Medan TA 2023/2024 yang terdiri dari 30 siswa.
Tujuannya ialah agar memperoleh nilai dari validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda soal,
dan tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.

1. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Representasi Matematis
a) Validitas tes

Perhitungan validasi tes dilakukan agar memperoleh koefisien validatas setiap butir
soal (lampiran 8). Hasil uji coba soal yang diberikan kepada siswa-siswi kelas I1X-1 yang jumlah
peserta didik 30 orang, maka semua soal dikatakan valid. Sehingga didapat harga rhitung > rtabel
dikatakan valid dengan taraf signifikan a =5 % dari tes yang diuji sebanyak 10 soal dan 5 soal
adalah valid. Artinya, 5 soal tersebut layak digunakan sebagai instrument dalam penelitian.
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Dari 10 soal yang dirancangkan pada tabel diatas diperoleh bahwa 5 soal valid dan 5
soal tidak valid. Jadi tes kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 5 soal yaitu nomor 1, 2, 4, 5, dan 8.

b) Reliabilitas Soal

Metode yang digunakan agar menunjukkan reliabilitas soal ialah dengan menggunakan
rumus alpha dalam perhitungan koefisien reliabilitas soal dan ringkasan dalam bentuk tabel
pada (lampiran 9). Maka dapat ditentukan ryiwng >< reape atau 0,6227 > 0,349 dengan taraf
signifikan @ = 5 % dengan jumlah peserta didik 30 orang, maka soal uji coba Post-Test adalah
reliabel.

c.) Uji Taraf Kesukaran

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran (lampiran 10) dengan kriteria soal
dikatakan sukar jika TK < 0,03, soal dikatakan sedang jika 0,31 2 TK < 0,70, soal dikatakan
mudah jika TK 2 0,71.

d) Daya Beda Soal

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal (lampiran 11) dengan kriteria soal
dikatakan sangat baik jika 0,69 < DP < 1,00, soal dikatakan baik jika 0,39 < DP < 0,70, soal
dikatakan cukup jika 0,19 < DP < 0,40, soal dikatakan buruk jika 0,00 < DP < 0,20 dan soal
dikatakan sangat buruk jika 0 < 0,00.

2. Hasil Uji Coba Lembar Observasi
a) Validitas

Perhitungan validasi tes dilakukan agar memperoleh koefisien validatas setiap langkah-
langkah model pembelajaran STEAM (lampiran 8). Hasil uji coba lembar observasi yang
diberikan kepada siswa-siswi kelas VIII-2 yang jumlah peserta didik 30 orang, maka semua soal
dikatakan valid. Sehingga didapat harga rhitung > rabel dikatakan valid dengan taraf signifikan a =
5 % yang diuji sebanyak 5 langkah-langkah model pembelajaran STEAM adalah valid.

b) Reliabilitas

Metode yang digunakan agar menunjukkan reliabilitas ialah dengan menggunakan
rumus alpha dalam perhitungan koefisien reliabilitas dan ringkasan dalam bentuk tabel pada
(lampiran 9). Maka dapat ditentukan rpgung >< rapel atau 0,6227 > 0,349 dengan taraf signifikan
a =5 % dengan jumlah peserta didik 30 orang, maka soal uji coba Post-Test adalah reliabel.

c.) Uji Taraf Kesukaran
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran (lampiran 10) dikatakan sukar jika TK <
0,03, dikatakan sedang jika 0,31 > TK £ 0,70, dikatakan mudah jika TK 2 0,71.

d) Daya Beda

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda (lampiran 11) dengan kriteria dikatakan
sangat baik jika 0,69 < DP < 1,00, dikatakan baik jika 0,39 < DP < 0,70, dikatakan cukup jika 0,19
< DP < 0,40, dikatakan buruk jika 0,00 < DP < 0,20 dan dikatakan sangat buruk jika 0 < 0,00.

C. Deskripsi Hasil Uji Penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes maka diperoleh rata-rata dari variabel
penelitian (lampiran 16) dan dideskripsikan ringkasan data pada tabel berikut ini: Berdasarkan
tabel 4.9 diatas maka diperoleh rata-rata nilai kemampuan representasi matematis siswa
adalah 71,0 dan nilai rata model pembelajaran STEAM berdasarkan lembar observasi adalah
86,8333. Data tersebut diperoleh dari hasil tes yang diberikan peneliti kepada responden
(tabel 11, lampiran 9 dan lampiran 18).
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2. Hasil Analisis Tes Kemampuan Representasi Matematis

Pada penelitian ini, data kemampuan representasi matematis siswa diperoleh dari hasil
nilai 5 soal tes yang dibagikan kepada kelas VIII-2 yang berjumlah 30 siswa. Sebelum
memberikan tes, peneliti memberi intruksi serta bagaimana petunjuk dalam mengerjakan tes
kepada peserta didik dan juga melakuka penskoran tes kemampuan representasi matematis
siswa di kelas VIII-2. Peneliti akan menganalisis jawaban siswa berdasarkan indikator
kemampuan representasi matematis dengan skor 0 sampai 4.

Berikut ini akan menunjukkan proses analisis kemampuan representasi matematis

siswa pada materi bangun ruang di kelas VIII-2 SMP Negeri 19 Medan:

a. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Soal Nomor 1

1) Subjek NG

Jawaban Tes tertulis (Jumlah skor adalah 12) :

9 §5,Lc\e\-\ ‘o
3. Sebeloh ko
é\uk

\Tu\‘b\o\'«Jq \55 3 T - obe kb

Llistah  romes gl U,g‘)

qentilel Vo) E L3 menjods th%“o Sedva Ya

Y aaldean cth - Sxsrl LS‘“S“ ada 3 \a )

[r \-\\,vh%\'\\-\ hetilnya  |pk: Lx S GxSxS: \So_em
£l

Representasi Visual

Representasi Ekspresi
Matematis

Representasi Verbal

Siswa melukiskan gambar
kubus secara benar dan
lengkap dengan membuat
panjang 5 cm. Skornya
adalah 4.

Siswa membuat model
matematika dengan benar
menggunakan rumus luas
permukaan kubus. Skornya
adalah 4.

Siswa memberikan
penjelasan secara
matematis dan masuk
akal dan jelas. Skornya
adalah 4.

b. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Soal Nomor 2

1) Subjek NG

Jawaban Tes tertulis (Jumlah skor adalah 12) :

il
L b om

| i

/

Laony kot 2

1. Gambeeloh Selovoh bodoln

B Tulaloh yo diler glr ksb

3 Tl romas Leb [2x(PUVITARTNY /

11 %ﬂ(\\-\t_\\\ for rog Ysb mu‘&oé cncs\m L) é\‘b\gﬂe¥t\vm‘\a

iguemlabbon  hersth bsb et Pl by U :1o)

5. hikngleh hasilaye ax (p\* Liypt) i

| A

2x (lox 8% 9)
2% { 2k)
 g.S2.om.

Representasi Visual

Representasi Ekspresi

Representasi Verbal

Matematis
Siswa melukiskan Siswa membuat model Siswa memberikan
gambar balok secara matematika dengan penjelasan secara
benar dan lengkap benar menggunakan matematis dan masuk
dengan membuat rumus luas permukaan akal dan jelas. Skornya

panjang setiap sisi. balok. Skornya adalah 4.

Skornya adalah 4.

adalah 4.
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c. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Soal Nomor 3
1) Subjek NG

Jawaban Tes tertulis (Jumlah skor adalah 12) :

Representasi Visual Representasi Ekspresi Representasi Verbal
Matematis
Siswa melukiskan gambar | Siswa membuat model | Siswa memberikan
dengan benar dan tepat, | matematika dengan benar | penjelasan dengan
karena membuat panjang | menggunakan rumus | benar dan masuk akal.
pada sisi kubus. Skornya | volume kubus. Skornya | Skornya adalah 4.
adalah 4. adalah 4.

d. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Soal Nomor 4
1) Subjek NG
Jawaban Tes tertulis (Jumlah skor adalah 12) :

Representasi Visual Representasi Ekspresi Representasi Verbal
Matematis
Siswa melukiskan gambar Siswa membuat model Siswa memberikan
dengan benar dan lengkap, matematika dengan benar penjelasan secara
karena membuat panjang menggunakan rumus lengkap dan masuk
setiap sisi  pada balok. volume balok. Skornya akal.Skornya adalah 4.
Skornya adalah 4. adalah 4.

e. Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Soal Nomor 5
1) Subjek NG

Jawaban Tes tertulis (Jumlah skor adalah 8):

Representasi Visual Representasi Ekspresi Representasi Verbal
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Matematis
Siswa melukiskan Siswa salah dalam Siswa memberikan penjelasan
gambar dengan membuat model dengan benar dan masuk akal.
benar, dan lengkap . matematika. Skornya Skornya adalah 4.
Skornya adalah 4. adalah 0.

3. Pelaksanaan Model Pembelajaran STEAM
Hasil pengamatan penggunaan model pembelajaran STEAM selama proses

pembelajaran berlangsung yaitu sebanyak empat pertemuan di kelas VIII-2 yang berjumlah 30

siswa pada materi kubus dan balok, peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran

yaitu:

1. Langkah pengamatan : Dorongan bagi siswa untuk mengamati fenomena sehari-hari yang
terkait dengan konsep sains dalam materi pembelajaran yang sedang dipelajari.

2. Langkah ide baru : Siswa melihat dan mencari informasi tentang fenomena sains dan
kemudian memikirkan ide baru berdasarkan pengetahuan mereka. Mereka juga diminta
untuk berpikir kritis dan menganalisis selama proses ini.

3. Langkah inovasi : Diminta agar siswa menjelaskan prosedur apa yang harus dilakukan untuk
menerapkan gagasan yang dibuat di langkah pertama.

4. Langkah kreasi : Peserta didik menggunakan rekomendasi dan pendapat yang diperoleh
dari diskusi tentang konsep yang dapat digunakan.

5. Langkah nilai : Langkah terakhir ini yang menghasilkan nilai yang bermanfaat dalam
kehidupan sosial, di mana siswa harus memiliki konsep yang dihasilkan.

4. Hasil Rataan, Varians, dan Simpangan Baku
Hasil pengamatan kelas VIII-2 (lampiran 13) dengan mengaplikasikan model
pembelajaran STEAM (X) terhadap kemampuan representasi matematis siswa (Y) terdapat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Statistik Skor

Parameter X Y
Rataan 86,8333 70,96
Varians 31,86 97,68
Simpangan Baku 5,64 9,88

5. Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi Sederhana

Regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki
hubungan yang linier dengan persamaan Y = a + bX. Dari hasil perhitungan diperoleh
persamaan regresi model pebelajaran STEAM (X) terhadap kemempuan representasi
matematis siswa (Y) yang terdapat pada lampiran 12 diperoleh nilai a sebesar 0,92 dan b
sebesar 1,02, sehingga didapat persamaan regresi pada hubungan X terhadap Y vyaitu
Y = 0,92 + 1,02X. Dengan demikian pengaruh variabel X dan variabel Y, semakin tinggi
pengaplikasian model pembelajaran STEAM maka semakin tinggi juga kemampuan
representasi matematis siswa. Kegunaan persamaan regeresi sederhana ialah agar
memperkirakan kemampuan representasi matematis siswa (Y) berdasarkan tingkat penerapan
model pembelajaran STEAM (X).

6. Hasil Koefisien Korelasi antara variabel X dengan Y

Menggunakan korelasi product moment dari perhitungan pada (lampiran 14) diperoleh
r = 0,653052. Koefisien korelasi ini dihubungkan terhadap harga rye pada taraf signifikan a =
0,05 dengan jumlah sampel n = 30 diperoleh ripe = 0,296. Ternyata rhiwung > rabel atau 0,653052
> 0,296. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi variabel X terhadap Y
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adalah signifikan. Jadi hipotesis dapat diyatakan “Terdapat hubungan antara model
pembelajaran STEAM terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIl pada
materi kubus dan balok SMP Negeri 19 Medan”.

7. Hasil Indeks Determinasi

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk memprediksi seberapa besar hubungan
variabel X terhadap variabel Y serta bagaimana hubungan tersebut ditampilkan dalam
rumusan masalah. Dengan mempertimbangkan perhitungan koefisien determinasi (lampiran
15) diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,4364769147 yang berarti 43,64%
kamampuan representasi matematis siswa (Y) yang dapat dijelaskan oleh model pembelajaran
STEAM (X). berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,4364769147 hal ini berarti varian yang terjadi dalam model pembelajaran STEAM
sebesar 43,64% ditentukan dari varian yang terjadi pada model pembelajaran STEAM atau
dapat diartikan bahwa hubungan model pembelajaran STEAM terhadap kemampuan
representasi matematis sebesar 43,64%.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, dapat melibatkan 30 siswa dari kelas VIII-2 SMP Negeri 19 Medan
yang telah mempelajari materi Kubus dan balok. Yang merupakan populasi penelitian ini ialah
peserta didik yang masuk ke kelas VIII-2 TA 2023/2024 dengan tujuan agar menentukan
pengaruh model pembelajaran STEAM terhadap kemampuan representasi matematis pada
materi kubus dan balok.

Data yang diperoleh dalam penelitian kemampuan representasi matematis siswa
diperoleh dari hasil nilai 5 soal tes yang dibagikan kepada kelas VIII-2 SMP Negeri 19 Medan
T.A 2023/2024 vyang berjumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan kemampuan
matematis siswa berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis disesuaikan
dengan kategori kemampuan. Maka, diperolehlah hasilnya adalah 45,36667 dengan kategori
tingkat kemampuan representasi matematis tergolong tinggi. Artinya siswa memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam menggambar, mengekspresikan matematis dengan
membentuan konsep matematika, dan memberikan penjelesan secara matematis. Lalu,
mencari hasil perhitungan regresi sederhana yang diperoleh ¥ = 0,92 + 1,02X. Maka dapat
ditarik kesimpulan bawasannya variabel X memiliki pengaruh dengan variabel Y. Persamaan
regresi sederhana ini dapat digunakan untuk memprediksi seberapa besar pengaruh variabel Y
berdasarkan tingkat penerapan variabel X. Setelah itu menghitung koefisisen korelasi dengan
menggunakan kriteria Product Moment diperoleh rywng = 0,653052, artinya kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang positif antara variabel X dan Y. setelah itu, menghitung
koefisisen determinasi yang diperoleh sebesar 0,4364. Artinya bahwa hubungan model
pembelajaran STEAM terhadap kemampuan representasi matematis sebesar 43,64%.

4. Penutup

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan dari penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan di kelas VIII-2 SMP Negeri 19 Medan pada materi kubus dan balok
T.A 2023/2024, maka dapat disimpulkan bahwa:

Kemampuan representasi matematis siswa dengan kelas VIl pada materi kubus dan
balok SMP Negeri 19 Medan adalah 45,36667 tergolong tinggi berdasarkan kriteria
kemampuan representasi matematis. Adanya hubungan antara model pembelajaran STEAM
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII pada materi kubus dan balok
SMP Negeri 19 Medan
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